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SUMMARY

YUDA NOPRIANDRI. Effect of Fly Ash-Manure Mixture on N, P, K
Nutrients and Corn (Zea Mays L) Growth on Ultisol (Supervised by
SABARUDDIN and ADIPATI NAPOLEON).

Coal fly ash derived from the combustion of coal at the power plant. Fly
ash has considerable potential to be used as an additive or ameliorant
considering the amount that quite a lot, or about 2.4 million tons. Nevertheless,
the need for the addition of organic matter such as manure nulrients [0
complement the overall results of a mixture of both. This research aims to study
the effect of a mixture of coal fly ash and manure to the N-Total, P-availability, K-
dd and determine its response to plant corn in Ultisol. The research method used
in this study was completely randomized design (CRD) with 3 replications. There
are 7 level of treatment in this study, namely, a dose of 0, 15, 30, 45, 60, 80, 100
tonnes ha’. The parameters observed chemical properties of the soil (N-total, P-
availability, K-dd) and plant height at 15, 30, and 45 days after planting (DAP).
The results of this study indicate that the mixture of coal fly ash and manure did
not increase the total soil N, but may increase the P-availability with the best dose

of 100 tonnes ha!) K-dd with the best dose of 80 tons ha-1, and increase plant
growth corn with the best dose of 15 tons ha’’.

Keyword : Coal fly ash-manure, N, P, K.




RINGKASAN

YUDA NOPRIANDRI. Pengaruh Campuran Abu Terbang Batubara (Fly
Ash) dan Pupuk Kandang Terhadap Hara N, P, K dan Pertumbuhan Tanaman
Jagung (Zea Mays L) pada Ultisol yang dibimbing oleh SABARUDDIN dan
ADIPATI NAPOLEON.

Abu terbang batubara berasal dari hasil pembakaran batubara pada PLTU.
Abu terbang memiliki potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai
bahan tambahan atau pembenah tanah mengingat jumlahnya yang cukup banyak
atau sekitar 2,4 juta ton. Namun demikian, perlu adanya penambahan bahan
organik berupa pupuk kandang untuk melengkapi nutrisi secara menyeluruh pada
hasil campuran keduanya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
dari campuran abu terbang batubara dan pupuk kandang terhadap N-Total, P-
tersedia, K-dd dan mengetahui responnya terhadap tanaman jagung pada Ultisol.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan. Ada 7 taraf perlakuan dalam penelitian ini
yaitu, dosis 0, 15, 30, 45, 60, 80, 100 ton ha™'. Parameter yang diamati meliputi
sifat kimia tanah (N-Total, P-tersedia, K-dd) dan tinggi tanaman pada 15, 30, dan
45 hari setelah tanam (HST). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa campuran
abu terbang batubara dan pupuk kandang tidak meningkatkan N-Total tanah,
namun dapat meningkatkan P-tersedia dengan dosis terbaik 100 ton ha™, K-dd
dengan dosis terbaik 80 ton ha™', dan meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung

dengan dosis terbaik 15 ton ha™.

Kata kunci : Abu terbang batubara-pupuk kandang, N, P, K.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi batubara di Indonesia pada tahun 2012 tercatat sebesar 443 juta
ton. Total produksi dari tahun tersebut sebanyak 248 juta ton digunakan pada
sektor pembangkit listrik tenaga uap (WOCA, 2012). Pembakaran batubara pada
pembangkit listrik tenaga uap (PLTU), menghasilkan sekitar 5% limbah padat
yang berupa abu (fIy ash dan bottom ash), di mana sekitar 10-20% adalah botfom
ash dan sekitar 80-90% adalah fly ash (Wardani, 2008). Berdasarkan persentase
abu terbang diatas, didapat jumlah abu terbang sebesar 2.4 juta ton yang
dihasilkan oleh PLTU.

Abu terbang (fy ash) mengandung senyawa kimia antara lain Silika (SiO2)
Alumina (ALOs), Fero oksida (Fe;O3;) dan Kalsium oksida (CaO), juga
mengandung unsur tambahan lain yaitu Magnesium oksida (MgO), Titanium
oksida (TiO,), alkalin (Nay) dan (K,O), Sulfur trioksida (SOs), Fosfor oksida
(P,05) dan Karbon (Wardani, 2008). Abu terbang juga mengandung unsur hara
mikro seperti Fe, Mn, Zn, Cu, Co, B dan Mo. Abu terbang memiliki pH yang
bervariasi mulai dari 4,5-12, tergantung pada kandungan sulfur dari bahan induk
batubara dan jenis batubara yang digunakan dalam pembakaran (Pandey dan
Singh, 2010).

Berdasarkan karakteristik kimianya, abu terbang memiliki potensi yang
dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kendala pada pemanfaatan Ultisol dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Percobaaan lapangan yang dilakukan
Kruger dan Surridge (2009) menunjukkan bahwa abu terbang (baik sendiri atau
bersama dengan bahan organik dan/atau pupuk) dapat meningkatkan kualitas
tanah, diantaranya perbaikan tekstur tanah, retensi air dan status hara tanah
dengan mengubah regim pH. Abu terbang telah digunakan untuk memberikan
koreksi terhadap ketersediaan sulfur dan kekurangan boron dilahan masam
(Rautaray et al., 2003 dalam Pandey dan Singh, 2010). Peningkatan pH tanah
akibat dari abu terbang yang basa mempercepat pelepasan Ca, Na, dan ion OH
dari abu terbang (Wong, 1990 dalam Pandey dan Singh, 2010). Arivaghazan ef al.
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(2011) menyatakan bahwa pemberian abu terbang dengan dosis 50 ton ha” dapat
meningkatkan produksi padi sebesar 13-17%, tebu 15-30%, jagung 36-40%,
mustar 28-32% dan kentang 25-37%.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pemanfaatan abu terbang akan
lebih baik jika dikombinasikan dengan bahan organik. Penelitian ini
menggunakan bahan organik berupa pupuk kandang yang berasal dari kotoran
ayam. Pupuk kandang mengandung unsur hara makro dan mikro. Pupuk kandang
padat banyak mengandung unsur fosfor, nitrogen, dan kalium. Unsur hara mikro
yang terkandung dalam pupuk kandang diantaranya kalsium, magnesium,
belerang, natrium, besi, tembaga, dan molybdenum (Budiman, 2012). Keuntungan
dari kombinasi antara abu terbang dan bahan organik pada tanah diketahui dapat
menurunkan kandungan logam berat (Wong, 1995 dalam Pandey dan Singh,
2010), peningkatan konsentrasi nutrisi di dalam tanah, tekstur yang lebih baik,
kerapatan isi rendah, porositas dan kejenuhan basa yang tinggi (Shen et al., 2008
dalam Pandey dan Singh, 2010).

Mittra et al. (2003) menyebutkan bahwa aplikasi abu terbang 10 ton ha™
dikombinasikan dengan bahan organik berupa lumpur pabrik kertas, pupuk
kandang, sisa tanaman dan pupuk kimia dapat meningkatkan produksi padi,
kacang tanah dan hasil yang sama dari kedua tanaman masing-masing sebesar 31,
24 dan 26 % dibandingkan dengan pupuk kimia saja. Penelitian yang dilakukan
oleh Bhattacharya dan Chattopadhyay (2002), menunjukkan bahwa kombinasi
dari abu terbang dan bahan organik berupa kotoran sapi dengan perbandingan 1:1
menjadi yang paling efektif untuk melarutkan P dari abu terbang sebesar 42,77
mg kg, sedangkan perbandingan 1:3 dan 3:1 ketersediaan P masing-masing
hanya sebesar 10,77 mg kg dan 12,65 mg kg™ setelah 50 hari pengomposan.
Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa campuran abu terbang dan kotoran
sapi dengan perbandingan 1:1 mampu meningkatkan ketersediaan nitrogen
sebesar 224 mg kg™, sedangkan perbandingan 1:3 dan 3:1 yang digunakan dalam
penelitian tersebut, mampu meningkatkan ketersediaan nitrogen sebesar 233,3 mg
kg' dan 144,6 mg kg' setelah 50 hari pengomposan (Bhattacharya dan
Chattopadhyay, 2004). Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian ini
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menggunakan perbandingan yang sama yaitu 1:1 dengan bahan organik berupa

kotoran ayam.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa abu terbang memiliki

potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan tambahan atau

pembenah tanah. Penelitian ini sebagai salah satu upaya untuk mempelajari

pengaruh dari penambahan abu terbang batubara dan pupuk kandang dalam

memperbaiki beberapa kendala pada Ultisol dan melihat respon pertumbuhan

tanaman jagung.

1.2. Tujuan

1.

1.3.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Mempelajari pengaruh dari campuran abu terbang batubara (fly ash) dan
pupuk kandang terhadap N-total, P-tersedia, K-dd.
Mengetahui respon pertumbuhan tanaman jagung pada Ultisol.
Mengetahui dosis terbaik dari kombinasi campuran abu terbang batubara dan
pupuk kandang dalam memberikan peningkatan hara dan pertumbuhan

tanaman jagung.

Hipotesis
Pemberian abu terbang batubara yang dikombinasikan dengan pupuk kandang
diduga akan meningkatkan N-total, P-tersedia, dan K-dd pada Ultisol.
Pemberian abu terbang batubara yang dikombinasikan dengan pupuk kandang
diduga akan meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.
Diduga pemberian kombinasi campuran abu terbang batubara dan pupuk
kandang dengan dosis perlakuan 45 ton ha' (A3;) akan memberikan
peningkatan hara dan pertumbuhan tanaman jagung terbaik.
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